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ANALISA DATA PRESSURE BUILDUP T EST DENGAN METODE HORNER 
DAN STANDING UNTUK MENGETAHUI KONDISI PRODUKTIVITAS 

SUMUR SGC-X PT. PERTAMINA EP ASSET 1 FIELD JAMBI

(Aldhitia Mahenda, 03091002060, Halaman)

ABSTRAK

Produktivitas suatu sumur pada umumnya menurun seiring berjalannya waktu. Produktivitas 
suatu sumur ini biasanya dinyatakan secara grafis, yaitu dengan kurva inflow performance 
relationship (IPR). Apabila terjadi penurunan produksi maka perlu diketahui penyebab penurunan 
produksi tersebut. Penyebab penurunan produksi tersebut antara lain akibat penurunan tekanan 
reservoir dan perubahan kondisi formasi disekitar lubang sumur. Untuk mengidentifikasi kondisi yang 
menyebabkan terjadinya penurunan laju produksi tersebut, digunakan pengujian tekanan statik sumur 
dalam selang waktu tertentu yang dikenal sebagai Pressure Buildup (PBU) Tesi.

Pressure Buildup (P BU) Tes t dilakukan dengan memproduksikan sumur selama selang waktu 
tertentu dengan laju alir yang konstant, kemudian menutup sumur tersebut. Penutupan sumur ini 
menyebabkan naiknya tekanan yang dicatat sebagai fungsi waktu. Data tersebut dianalisa dengan 
metode Horner dengan membuat kurva antara tekanan dasar penutupan sumur terhadap interval 
waktu penutupan. Hal ini dilakukan untuk menganalisa tekanan dasar sumur dan kondisi formasi 
disekitar lubang sumur sehingga dapat diketahui produktivitas sumur yang telah mengalami 
perubahan kondisi terhadap kondisi normal yang secara grajis dinyatakan dengan kurva inflow 
performace relationship metode Standing.

Dari analisa data yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa sumur SGC-X memiliki tekanan 
dasar actualflowing 800,916psi dan tekanan dasar actual static 1275,315 psi. Hasil analisa metode 
horner, pada kurva tekanan static penutupan terhadap waktu penutupan didapatkan tekanan reservoir 
awal 1560 psi. Sehingga terjadi penurunan tekanan dasar sumur SGC-X pada saai ini. Kondisi 
formasi disekitar lubang sumur juga telah mengalami kerusakan, hal ini dilihat dari hasil faktor 
kerusakan / skin (S) adalah sebesar 3,01783 ( S = +). maka menurut analisa metode Horner terjadi 
indikasi kerusakan formasi (formalion damage). Hasil perhitungan ejfisiensi aliran (FE) actual sumur 
SGC-Xyaitu sebesar 0,5504. Ejfiisiensi aliran (FE) actual tersebut berada dibawah kondisi normal 
(FE = l). Ejfisiensi aliran (FE) ini menurun karena adanya skin yang menyebabkan penurunan 
tekanan disekitar lubang sumur. Berdasarkan analisa kurva injlow performance relationship (IPR) 
metode Standing sumur SGC-X, laju produksi fluida maksimal pada kondisi ideal, FE = l adalah 
177,186 bfpd, sedangkan laju produksi fluida maksimal pada kondisi aktual, FE = 0,5504 adalah 
132,60 bfpd. Perbedaan laju alir fluida produksi minyak ini disebabkan karena efisiensi aliran 
dibawah kondisi normal yang ditandai dengan nilai skin yang berharga positif.

Kata Kunci: Produktivitas, Pressure Buildup Test, Analisa Data. Kurva IPR
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sumber daya alam yang terkandung di dalam bumi dapat menyokong 

pertumbuhan perekonomian negara, baik sumber daya alam yang dapat diperbarui 

(renewable resources) maupun sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 

(unrenewable resources). Minyak bumi merupakan salah satu sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbarui dan keberadaannya sangat mempengaruhi kemajuan 

perekonomian di suatu negara, termasuk Indonesia. Permintaan akan minyak bumi 

dari hari ke hari semakin meningkat seiring dengan meningkatnya perkembangan 

teknologi yang membutuhkan minyak bumi sebagai bahan bakar utama.

Sumur minyak yang telah dibor, diharapkan dapat mengalirkan fluida ke 

permukaan dengan menggunakan tenaga/tekanan reservoir yang tersedia secara alami 

maupun dibantu dengan pengangkatan buatan (artificial lift). Biasanya proses ini 

akan berlangsung sampai pada suatu saat dimana tekanan reservoir akan berkurang, 

sehingga kemampuan untuk mengangkat fluida ke permukaan menurun. Apabila hal 

tersebut terjadi perlu dilakukan uji sumur (well testing) agar diketahui apakah ada 

perubahan kondisi formasi disekitar lubang sumur dan kondisi produktivitas sumur 

yang aktual saat ini.

Saat ini terjadi penurunan laju produksi sumur SGC-X. Hal ini 

mengindikasikan adanya penurunan tekanan reservoir dan terjadi indikasi gangguan 

pada kondisi formasi disekitar lubang sumur. Produktivitas sumur yang terjadi 

gangguan pada kondisi formasi biasanya dinyatakan secara grafis, yaitu dengan kurva 

inflow performance relationship (IPR) metode standing. Metode Standing digunakan 

untuk mengetahui bentuk kurva inflow performance relationship (IPR) pada sumur

1
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yang telah terjadi perubahan kondisi formasi (FE ^ 1) dimana tekanan alir dasar 

dipengaruhi dengan perubahan effisiensi aliran. Apabila telah terjadi 

penurunan kemampuan laju produksi minyak pada sumur potensial yang diakibatkan 

penurunan tekanan reservoir. Maka hal tersebut harus segera ditanggulangi, sehingga 

produktivitasnya dapat dipertahankan. Hal ini biasanya secara umum dapat diatasi 

dengan melakukan pengubahan sistem pengangkatan buatan (artificial lift) dan 

melalui sistem injeksi fluida. Penurunan laju produksi akibat gangguan pada kondisi 

formasi (formation damage) secara umum dapat diatasi dengan program stimulasi 

sumur.

sumur

Untuk mengidentifikasi kondisi diatas, salah satu program yang dilakukan 

adalah melalui pengujian tekanan sumur dalam selang waktu tertentu dengan laju 

aliran yang tetap, kemudian menutup sumur tersebut sehingga tekanan statik dasar 

menjadi naik yang dikenal dengan pengujian sumur (well test) Pressure Buildup 

(PBU) test. Pressure buildup test ini dianalisa dengan menggunakan metode Homer. 

Metode Homer merupakan hubungan antara tekanan statik penutupan sumur terhadap 

waktu penutupan dalam skala semi logaritma untuk menentukan tekanan reservoir 

awal (P*), tekanan 1 jam, dan slope.

Berdasarkan analisa pressure buildup test dengan metode Homer akan 

diperoleh permeabilitas (k), skin (S), penurunan tekanan akibat skin (APskin), 

effesiensi aliran (FE), dan produktivitas indeks (PI) sehingga dari hasil pressure 

buildup test ini akan menunjukan kondisi sumur SGC-X. Apabila skin berharga 

positif (S > 0) maka sumur tersebut mengalami kerusakan formasi disekitar lubang 

sumur. Namun apabila skin berharga negatif (S < 0) maka sumur tersebut mengalami 
perbaikan formasi.

Dari hasil pressure buildup (PBU) test ini maka dapat diketahui kondisi formasi 

disekitar lubang sumur SGC-X sehingga dapat digunakan untuk menentukan 

produktivitas sumur tersebut.
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1.2. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dan penelitian tugas akhir ini sebagai berikut:
1. Berapakah tekanan dasar flowing dan tekanan dasar static pada zona perforasi 

sumur SGC-X ?
2. Bagaimana menganalisa pressure buildup (PBU) test dengan metode Homer 

untuk mengidentifikasi kondisi formasi disekitar lubang sumur ?

3. Bagaimana mengetahui produktivitas sumur SGC-X yang mengalami perubahan 

kondisi terhadap kondisi normal?

1.3. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian skripsi ini, Penulis hanya melakukan pengamatan untuk 

mengetahui tekanan dasar zona perforasi pada interval kedalaman 1440 — 1446 meter 

di sumur SGC-X Data tersebut akan dianalisa dengan metode Homer untuk 

menentukan kondisi formasi disekitar lubang sumur dan metode Standing untuk 

mengetahui produktivitas sumur SGC-X di Lapangan Gelam PT. Pertamina EP Asset 

1 Field Jambi.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui tekanan dasar flowing dan tekanan dasar static pada zona perforasi 
sumur SGC-X.

2. Melakukan analisa pressure buildup (PBU) test dengan metode Homer untuk 

mendapatkan nilai tekanan reservoir awal, skin dan effisiensi aliran sumur SGC- 

X untuk mengidentifikasi kondisi formasi disekitar lubang sumur apakah telah 

teijadi gangguan atau tidak.

3. Membuat kinerja produktivitas sumur setelah kondisi formasi disekitar lubang 

sumur dianalisa terhadap kondisi normal sumur SGC-X yang dicerminkan pada 

kurva lnflow Performance Relationship (IPR) dengan Metode Standing.
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1.5. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan metode penelitian (Gambar 1.1) sebagai berikut:

1. Studi literatur
Studi literatur dilakukan pada beberapa referensi yang mendukung isi materi 

yang akan dikaji pada penelitian ini. Maka dalam penulisan ini akan ditunjang 

dengan latar belakang serta teori yang kuat sehingga pengolahan data, 

pembahasan dan kesimpulan dilakukan dengan bantuan literatur yang saling 

berhubungan.
2. Pengumpulan data diperoleh dari observasi lapangan. Pada observasi lapangan 

ini diperoleh dua data yaitu : Data Primer, data ini berdasarkan survey langsung 

di lapangan yaitu data pressure buildup (PBU) test, berupa data tekanan 

penutupan sumur terhadap setiap interval penutupan sumur dan data tekanan 

flowing serta static sumur. Data Sekunder, diperoleh melalui dokumen atau file 

perusahaan yang telah tersedia yaitu data produksi (laju alir fluida, radius sumur), 

dan data teknik reservoir (porositas, ketebalan lapisan produktif, viskositas, 

kompresibilitas, dan faktor volume formasi).

3. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara kualitatif yaitu dengan pembuatan kurva 

tekanan penutupan sumur terhadap waktu homer [(tp+At)/At]. Pengolahan data 

dilanjutkan dengan cara kuantitatif yaitu dengan cara menentukan tekanan statik 

awal, slope, dan P ljam.

4. Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menentukan 

tekanan statik awal, slope, dan P ljam baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

dengan metode Horner untuk mengetahui permeabilitas, skin, dan efisiensi aliran 

(flow efficiency) sumur SGCOt Setelah itu dilanjutkan dengan menganalisa 

kondisi produktivitas sumur SGC-X dengan kurva Inflow Performance 

Relationship metode Standing
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Observasi

1f
Studi LiteraturPengambilan Informasi dan Data

f
Pemahaman tentang 
well testing, metode 
homer, dan kurva 
IPR

Data Sekunder
• Data Reservoir
• Data Produksi

Data Primer
• Data tekanan flowing dan static
• Data pressure buildup test

* Pengolahan Data *

Analisa
Inflow Performance Relationship 

Metode Standing

Analisa
Metode Homer

S<0S>0

Kerusakan
Formasi

Tidak Terjadi 
Kerusakan

Kurva
IPR

Kondisi Formasi dan Produktivitas Sumur SGC~X
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